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ABSTRAK

WIDYANITA OKTAVIANA. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Kayumaboko Kelurahan
Pantoloan Boya. Dibimbing oleh JAMES WALEAN dan AHMIL.

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 3 setelah stroke dan
tuberkulosis, dimana proporsi kematiannya mencapai 6,7% dari populasi kematian
pada semua umur di Indonesia. Hipertensi sering juga diberi gelar The Silent
Killer karena penyakit ini merupakan pembunuh tersembunyi, dimana Kota Palu
menduduki urutan teratas sebagai daerah terbanyak yang menderita hipertensi di
Sulawesi Tengah. Tujuan penelitian ini yaitu diidentifikasinya hubungan antara
faktor obesitas, merokok, aktivitas fisik dan stres dengan kejadian hipertensi.
Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan Case Control Study. Jumlah
sampel dalam penelitian ini yaitu total populasi sebanyak 60 orang dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan antara obesitas dengan kejadian hipertensi
diperoleh nilai p-value = 0,020 (p-value < 0,05), merokok dengan kejadian
hipertensi diperoleh nilai p-value = 0,626 (p-value > 0,05), aktivitas fisik dengan
kejadian hipertensi diperoleh nilai p-value = 0,036 (p-value < 0,05) dan stres
dengan kejadian hipertensi diperoleh nilai p-value = 0,036 (p-value < 0,05).
Simpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara faktor obesitas, aktivitas
fisik dan stres dengan kejadian hipertensi, dan tidak ada hubungan antara merokok
dengan kejadian hipertensi. Saran bagi masyarakat diharapkan dapat menjaga
kesehatan dengan melakukan perilaku hidup sehat dan menjaga berat badan agar
tetap stabil.

Kata kunci : aktivitas fisik, hipertensi, merokok, obesitas, stres.



ABSTRACT

WIDYANITA OKTAVIANA. Correlation Factors of Hypertension Incident in
Kayumaboko Sub Public Health Centre, Pantoloan Boya. Guided by JAMES
WALEAN and AHMIL.

Hypertension become the third death caused after stroke and tuberculosis, which
in about 6,7% death proportion among of death population in Indonesia.
Hypertension is called the silent killer, and it have highest case in Palu Central
Sulawesi Province. This research aims to identify the correlation between obesity
factor, smoking, physical activity and stress with hypertension incident. This is
analyses research with Case Control Study approached. Sampling of this research
is total population about 60 people and taken by purposive sampling. Data
analysed by chi-square test. Result shown that between obesity and hypertension
with p-value = 0,020 (p-value < 0,05). And, smoking and hypertension with p-
value = 0,626 (p-value > 0,05), physical activity and hypertension with p-value =
0,036 (p-value < 0,05). And, stress and hypertension with p-value = 0,036 (p-
value < 0,05). Conclusion of this research that there is correlation between
obesity factor, physical activities, stress and hypertension, but there is no
correlation between smoking and hypertension. Suggestion for community could
keep healthy by healthy life style and maintain normal body weight.

Keywords : physical activities, hypertension, smoking, obesity, stress.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tekanan darah adalah jumlah gaya yang diberikan oleh darah dibagian
dalam arteri saat darah dipompa ke seluruh sistem peredaran darah. Tekanan
darah tidak pernah konstan, tekanan darah dapat berubah drastis dalam
hitungan detik, menyesuaikan diri dengan tuntutan pada saat itu (Herbert
Benson, dkk, 2012).

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan tekanan darah tinggi adalah
penyakit kronik akibat desakan darah yang berlebihan dan hampir tidak
konstan pada arteri. Tekanan dihasilkan oleh kekuatan jantung ketika
memompa darah. Hipertensi berkaitan dengan meningkatnya tekanan pada
arterial sistemik, baik diastolik maupun sistolik, atau kedua-duanya secara
terus-menerus (Sutanto, 2010).

Hipertensi adalah salah satu faktor yang harus diperhatikan karena
pemicu penyakit jantung, stroke, ginjal dan lain-lain yang saat ini menjadi
momok penyebab kematian nomor satu di dunia (Kemenkes RI, 2015).
Laporan statistik kesehatan dunia pada tahun 2012 menyatakan bahwa satu
dari tiga orang dewasa diseluruh dunia menderita tekanan darah tinggi. Kasus
hipertensi diprediksi lebih banyak terjadi di negara berkembang yang
berpenghasilan sedang sampai rendah. Prevalensi hipertensi diperkirakan
akan terus meningkat. Angka kejadian hipertensi di Indonesia mencapai
31,72%. Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 3 setelah stroke
dan tuberkulosis, dimana proporsi kematiannya mencapai 6,7% dari populasi
kematian pada semua umur di Indonesia (Kemenkes RI, 2013b).

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular, penyakit degeneratif ini
banyak terjadi dan mempunyai tingkat mortalitas yang cukup tinggi serta
mempengaruhi kualitas hidup dan produktifitas seseorang. Hipertensi sering
diberi gelar The Sillent Killer karena penyakit ini merupakan pembunuh
tersembunyi. Penyakit tekanan darah atau hipertensi telah membunuh 9,4 juta
warga di dunia setiap tahunnya. World Health Organization (WHO)

memperkirakan jumlah penderita hipertensi akan terus meningkat seiring



dengan jumlah penduduk yang meningkat. Pada tahun 2025 mendatang,
diproyeksikan sekitar 29% warga di dunia terkena hipertensi (WHO, 2013).

Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2013 menyebutkan negara
ekonomi berkembang memiliki penderita hipertensi sebesar 40% sedangkan
negara maju hanya 35%. Kawasan Afrika memegang posisi puncak penderita
hipertensi, yaitu sebesar 40%. Kawasan Amerika sebesar 35% dan Asia
Tenggara 36%. Di Kawasan Asia penyakit ini telah membunuh 1,5 juta orang
setiap tahunnya. Hal ini menandakan satu dari tiga orang menderita
hipertensi. Sedangkan di Indonesia cukup tinggi, yakni mencapai 32% dari
total jumlah penduduk (Widiyani, 2013).

RISKESDAS pada tahun 2013 mencatat prevalensi hipertensi di
Indonesia sebesar 25,8 %, dengan prevalensi tertinggi terdapat di Bangka
Belitung (30,9%), diikuti Kalimantan Selatan (30,8%), Kalimantan Timur
(29,6%) dan Jawa Barat (29,4%). Prevalensi hipertensi secara nasional
mencapai 25,8%. Penderita hipertensi di Indonesia diperkirakan sebesar 15
juta tetapi hanya 4% yang hipertensi terkendali. Hipertensi terkendali adalah
mereka yang menderita hipertensi dan mereka tahu sedang berobat untuk itu.
Sebaliknya sebesar 50% penderita tidak menyadari diri sebagai penderita
hipertensi, sehingga mereka cenderung untuk menderita hipertensi yang lebih
berat.

Data statistik di Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah menyebutkan
angka harapan hidup pada tahun 2010-2015 adalah 70,9 juta jiwa, dan pada
tahun 2015-2020 mencapai 72,3 juta jiwa bahkan pada tahun 2020-2025
jumlah semakin meningkat menjadi 73,2 juta jiwa di Sulawesi Tengah. Pada
tahun 2015 total kasus hipertensi yaitu 72.120 kasus. Kota Palu sebanyak
14.147 kasus, Donggala 6.301 kasus, Sigi 2.740 kasus, Parigi Moutong 2.074
kasus, Poso 4.384 kasus, Tojo Una-una 9.026 kasus, Toli-toli 9.503 kasus,
Buol 5.983 kasus, Banggai 10.466 kasus, Bangkep 1.671 kasus, Morowali
2.074 kasus, Morowali Utara 2.084 kasus. Dengan demikian kasus hipertensi
terbanyak adalah di Kota Palu (Dinkes Provinsi Sulteng 2015).

Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang menjadi masalah

serius saat ini. Hipertensi dikategorikan sebagai the silent disease atau the



silent killer karena penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi
atau tidak mengetahui sebelum memeriksakan tekanan darahnya. Insiden
hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia. Bahaya hipertensi yang tidak
dapat dikendalikan dapat menimbulkan komplikasi yang berbahaya, seperti
penyakit jantung koroner, stroke, ginjal dan gangguan penglihatan. Kematian
akibat hipertensi menduduki peringkat atas daripada penyebab-penyebab
lainnya (Bambang, 2011).

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Pembantu
Kayumaboko Kelurahan Pantoloan Boya pada bulan april 2019, didapatkan
data jumlah penderita hipertensi sebanyak 60 orang.

Pentingnya penelitian ini dilakukan oleh karena kejadian hipertensi
merupakan masalah yang serius yang dapat menimbulkan komplikasi seperti
penyakit jantung, stroke, ginjal, gangguan penglihatan dan lain-lain.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil rumusan
masalah penelitian faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Kayumaboko Kelurahan
Pantoloan Boya?

Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Diidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Kayumaboko Kelurahan
Pantoloan Boya.
2. Tujuan khusus
a. Diidentifikasi hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Kayumaboko Kelurahan Pantoloan Boya.
b. Diidentifikasi hubungan merokok dengan kejadian hipertensi di

Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Kayumaboko Kelurahan

Pantoloan Boya.

c. Diidentifikasi hubungan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi di

Wilayah Kerja Puskesmas  Pembantu Kayumaboko Kelurahan

Pantoloan Boya.



d. Diidentifikasi hubungan stres dengan kejadian hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Kayumaboko Kelurahan Pantoloan Boya.
D. Manfaat penelitian
1. llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi serta
memberi pengalaman langsung dalam melakukan penelitian. Bagi Institusi
STlkes Widya Nusantara Palu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
masukan dan bahan-bahan referensi mengenai penyakit hipertensi pada
perpustakaan Prodi Keperawatan STIKes Widya Nusantara Palu.
2. Masyarakat
Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan masyarakat mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi serta dapat
memberikan peranan penting untuk membentuk perilaku hidup sehat
masyarakat dalam menjaga kesehatan.
3. Bagi Puskesmas Pembantu Kayumaboko
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
terkait penyakit hipertensi pada masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas
Pembantu Kayumaboko Kelurahan Pantoloan Boya.
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